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ABSTRAK 

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Cahaya Desa dalam 

memaksimalkan aset-aset desa sampai saat ini belum berjalan dengan baik, masih 

banyak aset-aset desa yang belum terkelola dengan baik dan seperti yang 

diharapkan, aset-aset yang dimiliki oleh desa belum berjalan dengan maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengelolaan Badan Usaha 

Milik Desa dalam memaksimalkan aset Desa Sungai Raya, Kecamatan Singkep 

Barat, Kabupaten Lingga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode penelitian deskriptif kualitatif dengan jumlah informan sebanyak 6 (enam) 

orang serta menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan 

dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teori 

George R.Terry. Hasil dari penelitian ini yaitu pada indikator perencanaan, 

BUMDes Cahaya Desa sudah melakukan perencanaan dengan baik dan tepat 

dengan melibatkan semua elemen yang ada didesa, dalam perencanaan BUMDes 

Cahaya Desa sudah dilakukan dengan baik. Untuk indikator pengorganisasian, 

BUMDes Cahaya Desa di bentuk sesuai Perdes Desa Sungai Raya Nomor 5 tahun 

2019, dan sudah berbadan hukum, akan tetapi pengurus BUMDes belum 

sepenuhnya melakukan tugas dan tanggung jawab mereka dengan baik, 

dikarenakan masih ada pengurus BUMDes yang masih belum paham akan yang 

menjadi tugas dan kewajiban mereka. Untuk indikator pelaksanaan, 

pemaksimalan aset yang dijalankan oleh BUMDes belum berjalan dengan baik, 

ini ditandai dengan masih banyak aset-aset yang belum berjalan sesuai dengan apa 

yang diinginkan, ini dikarenakan masih kurangnya pemahaman pengurus 

BUMDes akan kewajibanya dan kurangnya kontribusi masyarakat. untuk 

indikator pengawasan, Untuk pengawasan sudah dilakukan dengan baik sesuai 

dengan ADART oleh penasihat dan pengawas BUMDes, dan dalam pengawasan 

masyarakat juga memiliki porsi untuk mengawasi pengelolaan BUMDes akan 

tetapi porsinya berbeda dengan pengawas BUMDes. 
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Abstract 

The management of village light Village-Owned Enterprises (BUMDes) in 

maximizing village assets has not gone well to date, there are still many village 

assets that have not been managed well and as expected, the assets owned by the 

village have not run smoothly. maximum. This research aims to find out how 

Village-Owned Enterprises are managed in maximizing the assets of Sungai Raya 

Village, West Singkep District, Lingga Regency. The method used in this research 

is a qualitative descriptive research method with a total of 6 (six) informants and 

using data collection techniques in the form of interviews and documentation. The 

theory used in this research is George R. Terry's theory. The results of this 

research are the planning indicators, BUMDes Cahaya Desa has carried out 

planning well and precisely by involving all elements in the village, in the 

planning of BUMDes Cahaya Desa it is only constrained by the lack of 

community contribution. For organizational indicators, Cahaya Desa BUMDes 

was formed in accordance with Sungai Raya Village Regulation Number 5 of 

2019, and is already a legal entity, however BUMDes administrators have not 

fully carried out their duties and responsibilities well, because there are still 

BUMDes administrators who still do not understand what is their duty and 

obligation. For implementation indicators, the maximization of assets carried out 

by BUMDes has not gone well, this is indicated by the fact that there are still 

many assets that have not run according to what was desired, this is due to a lack 

of understanding by BUMDes administrators of their obligations and a lack of 

community contribution. for supervision indicators, supervision has been carried 

out well in accordance with ADART by BUMDes advisors and supervisors, and in 

supervision the community also has a portion to supervise the running of 

BUMDes, but the portion is different from that of BUMDes supervisors. 
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